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Appendix 1. Respondent’s Answer Distribution Frequency (Source of Knowledge)
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Source of Number of Respondents per Option (N=436 (%))
Knowledge 1 2 3 4 5
Category

Parents 2 (0.5%) 10 (2.3%) 24 (5.5%) 198 (45.5%) 202 (46.3%)
Teachers 13 (3.0%) 15 (3.4%) 66 (15.1%) 107 (24.5%) 235 (53.9%)
Seminars 13 (3.0%) 24 (5.5%) 79 (18.1%) 151 (34.6%) 169 (38.8%)
Friends 7 (1.6%) 15 (3.4%) 44 (10.1%) 190 (43.6%) 180 (41.3%)
TV Programs 14 (3.2%) 23 (5.3%) 76 (17.4%) 131 (30%) 192 (44%)
Social Media 1(0.2%) 6 (1.4%) 51 (11.7%) 212 (48.6%) 166 (38.1%)
Health Workers 3(0.7%) 5(1.1%) 54 (12.4%) 115 (26.4%) 259 (59.4%)

*Scale from 1= not influential at all — 5= extremely influential.

Appendix 2. Respondent’s Answer Distribution Frequency (Food Choice)

Food Choice Number of Respondents per Option (N=436 (%))

Motives 1 2 3 4 5
Natural 1(0.2%) 1(0.2%) 23 (5.3%) 170 (39%) 241 (55.3%)
Sensory 1(0.2%) 2 (0.5%) 11 (2.5%) 84 (19.3%) 338 (77.5%)
Health 1(0.2%) 0 (0%) 4 (0.9%) 45 (10.3%) 386 (88.5%)
Weight Control 3(0.7%) 15 (3.4%) 36 (8.3%) 116 (26.6%) 266 (61%)
Environmental 3(0.7%) 20 (4.6%) 36 (8.3%) 137 (31.4%) 240 (55%)
Mood 1(0.2%) 3(0.7%) 18 (4.1%) 103 (23.6%) 311 (71.3%)
Familiarity 8 (1.8%) 25 (5.7%) 70 (16.1%) 96 (22%) 237 (54.4%)
Convenience 5(1.1%) 11 (2.5%) 56 (12.8%) 151 (34.6%) 213 (48.9%)
Price 4 (0.9%) 7 (1.6%) 45 (10.3%) 156 (35.8%) 224 (51.4%)

*Scale from 1= not important at all — 5= extremely important.

Appendix 3. Respondent’s Answer Distribution Frequency (Eating Behavior)

Consumption

Number of Respondents per Option (N=436 (%)

Frequency 1 2 3 4 5

(per 7 days)

No Breakfast 58 (13.3%) 75 (17.2%) 84 (19.3%) 129 (29.6%) 90 (20.6%)

Fried Foods 4 (0.9%) 52 (11.9%) 70 (16.1%) 202 (46.3%) 108 (24.8%)

Spicy Foods 42 (9.6%) 39 (8.9%) 105 (24.1%) 152 (34.9%) 98 (22.5%)

Sweet Foods 1(0.2%) 76 (17.4%) 121 (27.8%) 133 (30.5%) 105 (24.1%)

Sweet Drinks 8 (1.8%) 62 (14.2%) 128 (29.4%) 144 (33.0%) 94 (21.6%)

Snacks 6 (1.4%) 50 (11.5%) 101 (23.2%) 151 (34.6%) 128 (29.4%)

No Milk 10 (2.3%) 56 (12.8%) 125 (28.7%) 145 (33.3%) 100 (22.9%)

No 47 (10.8%) 63 (14.4%) 88 (20.2%) 124 (28.4%) 114 (26.1%)
Supplement

*Scale from 1= 0 times of aspect consumption per week — 5= 7 times or more of aspect exposure per week.
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Appendix 4. Questionnaire in Google Form (Ascending Page; Left — Right)

Hubungan Pengetahuan Gizi terhadap Pemilihan
Pangan dan Perilaku Makan pada Siswi Sekolah
Menengah Atas di Jakarta selama Pandemi Covid-19

Halo semual perkenalkan saya Clariesa Rusdy Poerama dari i3L Jakarta. Formulir ini
adalah proses saya untuk bisa lulus! Saya mohon untuk mengisi form ini dan sebagai tanda
terima kasih saya, saya akan membagikan nominal 50 ribu rupiah untuk 100 responden yang
beruntung. Kontribusi dari kalian sangat berdampak. Terima kasih dan sehat selalu.

A clariesa.poernama@student.i3l.ac.id (not shared) Switch account

(<)

* Required

Umur pada ulang tahun terakhir (Jika umur kamu tidak tersedia di sini boleh
meninggalkan form ini ya)

Qs
[eR1)
(ORY
Qe
[oRL]

Jenis Kelamin (Jika jenis kelamin kamu tidak tersedia di sini boleh meninggalkan *
form ini ya)

QO Pecempuan

Kota Domisili ((Jika domisili kamu tidak tersedia di sini boleh meninggalkan form *
ini ya)

QO Jakarta

N

Hubungan Pengetahuan Gizi terhadap Pemilihan
Pangan dan Perilaku Makan pada Siswi Sekolah
Menengah Atas di Jakarta selama Pandemi Covid-19
A clariesa.poernama@student.i3L.ac.id (not shared) Switch account

@ Draft saved

* Required

Hubungan Pengetahuan Gizi terhadap Pemilihan Pangan dan Perilaku Makan pada
Siswi Sekolah Menengah Atas di Jakarta selama Pandemi Covid-19

Berat Badan (kg) *

Tinggi Badan (cm) *

Umur *

Qs
[eR1
[oRl
[oRl}
[oRL}

Apakah kamu mengonsumsi obat obattan yang diresepkan oleh dokter? (Jika
pilihan kalian tidak tersedia di sini boleh meninggalkan form ini ya)

QO Tidak

Nomor Whatsapp (Untuk info jika menang undian)

Your answer

Saya sadar bahwa jawaban yang saya jawab di formulir ini akan dipakai untuk ~ *
kegiatan riset yang mungkin berdampak ke lingkungan sosial, oleh sebab itu
saya akan mengusahakan untuk menjawab formulir ini dengan baik dan benar.

Ov

Page10f6

Next Clear form

Never submit passwords through Google Forms

This form was created inside of Indonesia Intermational insttute for Life Sciences. Rsoon Abuse

Google Forms

O

Domisii *

Q Jakarta Utara
QO Jakarta Barat
QO Jakarta Timur
QO Jakarta Pusat

(O Jakarta Selatan

Jurusan Sekolah/Edukasi *

QO A
Q ws

QO Bahasa

Q other.

Menurutmu seberapa cukupkah keluargamu dalam segi materi? *
1 2 3 4 5

Sangat Kurang (<Rp Sangat Cukup (2Rp 4.641.854/
4.641.854/ bulan) 00000 buian)

Apakah kamu pernah terjangkit Covid-19? *

Q Permah

Q Tidak Pemah
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(cont.) Appendix 4. Questionnaire in Google Form (Ascending Page; Left — Right)

Hubungan Pengetahuan Gizi terhadap Pemilihan
Pangan dan Perilaku Makan pada Siswi Sekolah
Menengah Atas di Jakarta selama Pandemi Covid-19

A clariesa poernama@student.idl.ac.id (not shared) Switch sccount

(=)

* Required

Pengetahuan Gizi

Pengertian gizi seimbang adalah makanan yang mengandung semua zat zat gizi *
terdiri dari karbohidrat. protein, vitamin, lemak dan mineral.

O Bewl
QO satan
Selain kita di
yang dan buah.
O sewt
QO salan

Protein berperan penting untuk menjaga kesehatan tulang agar tidak keropos. *

O Bewl
Q satan

-
A

C

Keanekaragaman makanan adalah apabila saat kita makan pagi, siang.malam,
makanan yang kita konsumsi 5 unsur, yaitu i roti,
mie, gandum, jagung. umbiumbian), protein hewani (ayam. ikan.seafood. daging
sapi, dil), protein nabati (tahu, tempe, kacang-kacangan).sayur, dan buah

O Bewt
QO satan

Secara umum gizi seimbang dijabarkan kedalam 4 pilar yaitu makan-makanan
bervariasi, aktifitas fisik, senam.olahraga.

O setul
QO sath
i bagai zat gizi “Bahan bakar™
(energy)utama bagi tubuh .
O sewt
Q satah

Buah dianjurkan lebih banyak dikonsumsi dibanding sayur. *

O sewt
QO salan

Konsumsi fkan, telur, dan susu sangat baik untuk usia remaja. *

O et
O salan

~
A

C

Sarapan sangat penting dilakukan karena sarapan merupakan makananbagi  *
otak agar otak kita siap menjalani aktifitas kita sepanjang hari yang padat

Q Bew

Q salah

Air putih tubuh agar tidak dehidrasi \gan air, karena air
diperlukan untuk mengedarkan berbagai zat gizi yang sudah diserap keseluruh
tubuh kita

Q Bew
Q salah

Mengkonsumsi sayur dan buah secara rutin sangat baik bagi tubuh karena ~ *
sayur dan buah banyak mengandung karbohidrat.

Q Bew
Q salah

Makanan yang tinggi kalori, lemak serta rendah protein dapat memicu penyakit *
degeneratif (jantung, stroke hipertensi dil) di kemudian hari.

Q Bewl
Q salah

O

Olahraga selama 30 menit dapat membantu menghilangkan tumpukan lemak di *
perut, pinggang, pinggul, paha dan lengan atas serta mempertahankan berat
badan

QO Bewl
Q salah

Mencuci tangan sebelum makan dilakukan dengan menggunakan sabun dan air *
mengalir.

QO Bewl
Q salah
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(cont.) Appendix 4. Questionnaire in Google Form (Ascending Page; Left — Right)

Hubungan Pengetahuan Gizi terhadap Pemilihan Teman-teman *

Pangan dan Perilaku Makan pada Siswi Sekolah

Menengah Atas di Jakarta selama Pandemi Covid-19 v 2n & W 8

A clariesa poernama@student i3L.ac.id (not shared) Switch account TaskBemerguinsam O O O O O sangutBerpengarin
[

* Required

Program Televisi (Acara atau Ikian) *

Sumber Pengetahuan Gizi e 83 ¥ & §
Sebutkan seberaps kust pengaruh bebaraps sumber Sibewah n tehadap pengetatuan iz yang ke TdaskBerpeogarhsama . Q) O O O O ssngatBerpengarh
ikl sekarang Sekali
Orang tua dan keluarga * Sosial Media *
1 % Yy XS 12 3 4 s
TsBepemnsams Q) O O O O sangattipenganh TaskBepegainSemt . O O O O O sengaterpengann
s Tenaga Kesehatan (cth. Dokter, Suster, Al Gizi) *
1 2 3 4 s LA O A
Tidak Bmvs:::luh im0 O O O O sugatsepenganh M"‘“":::"‘" sm O O O O O sangatBerpengann
S Yang lain (Sebutkan siapa dan nomor 1-5)
5 B F W s Vour answer
Tidak Berpengaruh Sama
panoe O O O O O sangaterpengarn — —
o)
4 | ek Next ChuL{J
[ ] 4 ——
1of 5

1 uuungan Pengetahuan Gizi terhadap Pemilihan Mengecicung Bahey Bahan Nené?
Pangan dan Perilaku Makan pada Siswi Sekolah
Menengah Atas di Jakarta selama Pandemi Covid-19

Tidak Penting Sama Sekali O O O OO0 Sangat Penting
A clariesa.poernama@student.i3l.ac.id (not shared) Switch account

(]

* Required Murah Harganya *

Pemilihan Pangan v R & % Y

Tidakpentingsamasekai O O O O O sangatpenting
Penting untuk says bahwa maksnsn saya setiap hari

Tidak mengandung bahan tambahan pangan (cth. pewarna, pengawet, C Terkenal *
pengental)

TidskPentingsamaseksi O O O O O sangatpenting
Tidskpentingsamasekati O O O O O sangatpenting

Tinggi kandungan serat *

12 3 4 s
Tidakpentingsamasekai O O O O O sangatpenting
Tidak Penting Sama Sekali O O O O O Sangat Penting
Bergizi *
Enak Rasanya *
v &% 4 2 Tidskpentingsamaseksi O O O O O sangatpenting

Tidskpentingsamasekati O O O O O sengatpenting

O
N
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(cont.) Appendix 4. Questionnaire in Google Form (Ascending Page; Left — Right)

Menmiliki tekstur yang nyamen dilidah * Bisa membuat mood saya jadi bahagia *

1 2 3 4 H
1 2 3 4 5

Tdskpentingsamaseksi O O O O O sangatpen
‘ ’ B Tidakpentingsamasekai O O O O O sangatpenting

Dik o lingk .

Beraroma nikmat *
1 2 B A 5
Taskpentngsamasekasi O O O O O sangatpenting
Tidskpentingsamasekai O O O O O sangatrenting
Seperti makanan yang dimakan semasa kecil *
5 3 4 8 Proses pengolahan makanan yang cenderung mudah (masak) *
Tdakpentngsamasekatt O O O O O sangatpenting 1 2 @ e &
Tidakpentingsamasekai O O O O O sangarpenting
Mengandung Vitamin dan Mineral dalam jumiah yang tinggi *
1 2 3 & 3 Bisa membantu saya saat stress *
Tidskpentingsamaseksk O O O O O sangatpenting

1 2 3 4 5

Tidskpentingsomssekai O O O O O sangatpenting
Membantu saya untuk terbangun dan tidak mengantuk *

1 2 3 4 5

Tidskpentingsamaseksi O O O O O sangatpenting

Bisa membantu saya dalam pengontrolan berat badan *

T2 3 4 s
r /\
A d Tidak Penting Sama Sekali O O O 0O O Sangat Penting
- ]
s ing kamu TIDAK sarapan *
Teriihat bagus *
12 3 a4 s
TR % & B Tidak petnah TIDAK konsumsi O O O O Letindan7kaliseminggu
Tskpentingsamasekast O O O O O sangatenting
Seberapa sering kamu mengonsumsi makanan yang digoreng *
Bisa membuat saya lebih rileks *
12 3 a4 s
1 2 3 &4 s S TR A TR T
Tidak Mengonsumsi samasekati ) O O O O Lebih dari 7 kali seminggu
Tdskpentingsamasekai O O O O O sangatpenting
Seberapa sering kamu mengonsumsi makanan yang pedas *
Tinggi Protein *
12 3 4 s
12 3 4 s
0O O O O O
Tidak Mengonsumsi samasekatt [ O O O O C Lebih dari 7 kali seminggu
Tigskpentngsomasekast O O O O O sangatpenting
Seberapa sering kamu mengonsumsi makanan yang manis *
Membuat saya tetap sehat *
i X % & § 12 3 a4 s
O 0 O
Tidskpentingsamasekstit O O O O O sangatpenting Tidak Mengonsumsi sama sekall — \ Lebih dari 7 kali seminggu
Baik untuk kesehatan * K minuman is *
12 3 4 s 1 2 3 4 s

Tdskpentingsamaseksi O O O O O sangatpenting

Tidak Mengonsumsi sama sekali () Lebih dari 7 kall seminggu

® 5] T = = =]
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(cont.) Appendix 4. Questionnaire in Google Form (Ascending Page; Left — Right)

Seberapa sering kamu mengonsumsi kudapan (snacks) *

4

Seberapa sering kamu TIDAK mengonsumsi susu *

Tidak Mengonsumsi sama sekal

Seberapa sering kamu TIDAK mengonsumsi suplemen tambahan *

FR-i3L-AA-FYEP-2021-11-Rev.1

bih dari 7 kali g9
Leb Kali 99
Lebih dari 7 kali seminggu
= =]
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